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Abstrak. Usability merupakan aspek krusial dalam keberhasilan aplikasi 

digital, terutama pada layanan kesehatan yang memerlukan interaksi intensif 

dengan pengguna. Halodoc, sebagai salah satu aplikasi kesehatan digital 

terbesar di Indonesia, menawarkan layanan konsultasi dokter online, 

pembelian obat, konsultasi masalah wajah hingga pengecekan laboratorium. 

Namun, meskipun populer, beberapa pengguna mengeluhkan kompleksitas 

navigasi, keterbatasan akses fitur, serta kendala pada performa aplikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat usability aplikasi Halodoc 

menggunakan System Usability Scale (SUS). Metode penelitian bersifat 

kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 30 pengguna aktif aplikasi 

Halodoc. Hasil analisis menunjukkan bahwa Halodoc memperoleh skor SUS 

sebesar 72,5 yang termasuk kategori “Baik”, menandakan aplikasi mudah 

digunakan namun masih membutuhkan penyempurnaan pada aspek navigasi 

dan konsistensi desain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pengembang Halodoc dalam meningkatkan kualitas pengalaman 

pengguna. 

 

Abstract. Usability is a crucial aspect in the success of digital applications, 

especially in healthcare services that require intensive user interaction. 

Halodoc, as one of the largest digital health applications in Indonesia, offers 

online doctor consultations, medication purchases, and laboratory check-ups. 

However, despite its popularity, some users complain about the complexity of 

navigation, limited feature access, and performance issues. This study aims to 

analyze the usability level of the Halodoc application using the System 

Usability Scale (SUS). The research method is quantitative, with 

questionnaires distributed to 30 active Halodoc application users. The 

analysis results show that Halodoc obtained a SUS score of 72.5, which is 

categorized as "Good," indicating that the application is easy to use but still 

needs improvements in navigation and design consistency. The results of this 

study are expected to provide input for Halodoc developers in improving the 

quality of the user experience. 

 

  

1. PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi digital telah 

memberikan dampak signifikan pada berbagai 

sektor kehidupan, termasuk layanan kesehatan. 

Salah satu bentuk inovasi yang semakin populer 

adalah telemedicine, yakni layanan konsultasi, 

pemeriksaan, serta pemantauan kesehatan 

melalui perangkat mobile. Dengan adanya 

telemedicine, pasien dapat memperoleh layanan 

medis tanpa harus datang langsung ke fasilitas 

kesehatan, sehingga efisiensi waktu, 
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aksesibilitas, dan kenyamanan pengguna 

semakin meningkat [1]. 

Evaluasi usability menjadi bagian penting 

dalam bidang Human Computer Interaction 

(HCI), dengan System Usability Scale (SUS) 

sebagai metode yang banyak digunakan untuk 

mengukur tingkat kegunaan sistem informasi, 

aplikasi, dan situs web seiring dengan 

perkembangan teknologi digital, pengguna 

semakin menuntut sistem yang intuitif, mudah 

digunakan, dan efisien [1]. Sistem dengan 

tingkat usability yang rendah dapat 

mengganggu pengalaman pengguna, 

menurunkan efisiensi kerja, serta mengurangi 

kepercayaan terhadap sistem [2]. 

 Di Indonesia, Halodoc muncul sebagai 

salah satu pionir aplikasi layanan kesehatan 

digital yang mengintegrasikan berbagai 

kebutuhan masyarakat dalam satu platform [5]. 

Aplikasi ini menghadirkan beragam fitur, mulai 

dari konsultasi dengan dokter secara daring, 

pemesanan obat yang dapat diantar ke rumah, 

akses tes laboratorium, hingga integrasi dengan 

layanan asuransi Kesehatan [4]. Kehadiran 

Halodoc menjadi jawaban atas tantangan 

pelayanan kesehatan modern yang 

membutuhkan kecepatan, kemudahan, dan 

keterjangkauan. 

 Namun demikian, meskipun jumlah 

pengguna Halodoc terus bertambah, tingkat 

kepuasan pengguna belum konsisten. Beberapa 

ulasan di platform digital menunjukkan adanya 

kendala, seperti navigasi aplikasi yang cukup 

kompleks, tampilan antarmuka yang dinilai 

kurang intuitif, performa aplikasi yang 

terkadang lambat, serta notifikasi yang 

berlebihan. Kondisi ini memunculkan 

pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana 

aplikasi Halodoc telah memenuhi standar 

usability yang baik [5]. 

 Evaluasi usability sangat penting 

dilakukan karena berhubungan langsung 

dengan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan 

pengguna [4]. Sebuah aplikasi kesehatan digital 

yang tidak memiliki usability baik berpotensi 

menghambat adopsi pengguna, bahkan dapat 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 

layanan yang ditawarkan [5]. Untuk itu, 

diperlukan metode evaluasi yang mampu 

memberikan gambaran kuantitatif dan reliabel 

terkait pengalaman pengguna [3].  
 Salah satu metode yang banyak 

digunakan adalah System Usability Scale 

(SUS), yang dikembangkan oleh Brooke (1986) 

[4]. Metode ini sederhana, cepat, dan valid 

untuk mengukur tingkat usability suatu aplikasi 

berdasarkan persepsi pengguna. Dengan 

menggunakan SUS, hasil evaluasi dapat 

dikategorikan secara jelas apakah aplikasi 

berada pada tingkat usability Buruk, Cukup, 

Baik, atau Sangat Baik [5]. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini difokuskan untuk menganalisis usability 

aplikasi Halodoc menggunakan metode SUS. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

aspek-aspek usability yang telah berjalan baik 

serta mengidentifikasi kelemahan yang masih 

perlu diperbaiki, sehingga hasilnya dapat 

menjadi masukan berharga bagi pengembang 

dalam meningkatkan kualitas layanan Halodoc 

ke depannya [4]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Studi Aplikasi Halodoc 

Halodoc merupakan salah satu aplikasi 

layanan kesehatan digital yang berkembang 

pesat di Indonesia sejak diluncurkan pada tahun 

2016 [5]. Aplikasi ini hadir dengan tujuan 

mempermudah masyarakat dalam mengakses 

layanan kesehatan melalui platform berbasis 

mobile [6]. Berbagai fitur yang ditawarkan 

meliputi konsultasi daring dengan dokter umum 

maupun spesialis, pemesanan obat secara online 

melalui layanan apotek mitra, hingga layanan 

pemeriksaan laboratorium yang dapat 

dilakukan di rumah pengguna. Dengan integrasi 

berbagai layanan tersebut, Halodoc berperan 

sebagai ekosistem digital yang mendukung 

kebutuhan kesehatan masyarakat secara holistic 

[6]. 

Penelitian terkait Halodoc 

menunjukkan bahwa aplikasi ini cukup diminati 

oleh masyarakat karena kemudahan akses dan 

fleksibilitas layanan [4]. Faktor utama yang 

mendorong penggunaan Halodoc adalah 

kenyamanan dalam memperoleh layanan 

kesehatan tanpa harus datang langsung ke 

fasilitas kesehatan, terutama pada masa 

pandemi COVID-19 [6]. Studi lain yang 

dilakukan untuk menekankan bahwa fitur 

telemedicine Halodoc mampu mengurangi 

waktu tunggu pasien dan memberikan 

pengalaman yang lebih efisien dalam 

berinteraksi dengan tenaga medis [5]. 

Meskipun demikian, beberapa kendala 

masih ditemukan dalam penggunaan Halodoc. 
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Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan 

adanya keluhan dari pengguna terkait notifikasi 

yang berlebihan, kesulitan dalam navigasi menu 

tertentu, serta tampilan antarmuka yang 

dianggap kurang konsisten [11]. Hal ini 

menunjukkan pentingnya evaluasi usability 

pada aplikasi Halodoc agar dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna. 

 

2.2 Usability Aplikasi Mobile 

Dalam konteks aplikasi mobile, 

usability memiliki peran yang sangat penting 

karena aplikasi jenis ini digunakan secara 

langsung oleh individu dengan latar belakang 

beragam [8]. Tidak seperti aplikasi desktop atau 

sistem enterprise yang biasanya digunakan oleh 

tenaga profesional dengan pelatihan khusus, 

aplikasi mobile cenderung diakses oleh 

masyarakat umum dengan tingkat literasi 

digital yang bervariasi [9]. Oleh karena itu, 

desain aplikasi mobile harus benar-benar 

memperhatikan kemudahan penggunaan agar 

dapat diterima secara luas [12]. 

Faktor utama yang menentukan usability 

aplikasi mobile meliputi: 

1. Navigasi intuitif, agar pengguna mudah 

menemukan fitur tanpa kebingungan. 

2. Konsistensi antarmuka, sehingga pola 

penggunaan mudah dikenali. 

3. Keterbacaan informasi, dengan teks 

dan tampilan yang jelas pada layar 

kecil. 

4. Kemudahan akses fitur, terutama pada 

layanan inti aplikasi. 

Selain keempat faktor tersebut, beberapa 

peneliti juga menekankan pentingnya 

responsivitas aplikasi, yakni kecepatan sistem 

dalam menampilkan informasi atau 

mengeksekusi perintah [13]. Waktu respon 

yang lambat akan menurunkan persepsi kualitas 

usability secara keseluruhan. Dengan demikian, 

usability pada aplikasi mobile tidak hanya 

menjadi tolok ukur kenyamanan pengguna, 

tetapi juga berkorelasi langsung dengan tingkat 

adopsi, retensi, dan kepuasan pengguna [10]. 

Aplikasi yang memiliki usability baik 

cenderung lebih sering digunakan, 

mendapatkan ulasan positif, serta mampu 

bersaing dalam pasar aplikasi digital yang 

sangat kompetitif. [9] 

 

 

 

2.3 System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) 

dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 

1986 sebagai instrumen standar untuk 

mengukur tingkat usability suatu sistem [13]. 

Instrumen ini terdiri dari sepuluh pernyataan 

yang dinilai menggunakan skala Likert 1–5, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju [9]. Pernyataan-pernyataan tersebut 

mencakup aspek persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan, tingkat kompleksitas, 

konsistensi, serta rasa percaya diri dalam 

menggunakan aplikasi [12]. Hasil penilaian 

kemudian dikonversi ke dalam skor 0–100, 

dengan interpretasi nilai sebagai berikut: skor di 

atas 80 dikategorikan sangat baik, 70–79 baik, 

50–69 cukup, dan kurang dari 50 buruk [12]. 

SUS banyak digunakan dalam penelitian karena 

praktis, valid, dan reliabel, serta dapat 

diaplikasikan pada berbagai sistem termasuk 

aplikasi mobile. Oleh karena itu, metode ini 

dinilai sesuai untuk mengevaluasi usability 

aplikasi Halodoc dalam penelitian ini [13]. 

 

2.4 Studi Terdahulu 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa System Usability Scale 

(SUS) telah banyak digunakan untuk 

mengevaluasi aplikasi layanan publik maupun 

layanan kesehatan digital [15]. Sebagai contoh, 

penelitian terhadap aplikasi PeduliLindungi 

memperoleh skor rata-rata 68,5 yang termasuk 

dalam kategori Cukup [5]. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun aplikasi tersebut 

berfungsi baik dalam mendukung pelacakan 

kontak dan layanan kesehatan selama pandemi, 

masih terdapat kendala pada aspek navigasi dan 

antarmuka yang kurang ramah pengguna [5]. 

Penelitian lain terhadap aplikasi SatuSehat 

memperoleh skor 71,2, yang berada pada 

kategori Baik [6]. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa aplikasi sudah lebih 

mudah digunakan dibandingkan 

PeduliLindungi, namun tetap ada ruang untuk 

peningkatan pada sisi kecepatan akses dan 

konsistensi desain [11]. 

Hasil-hasil penelitian tersebut 

menegaskan bahwa aplikasi layanan kesehatan 

digital seringkali masih menghadapi tantangan 

usability, meskipun memiliki manfaat yang 

besar [11]. Oleh karena itu, penelitian usability 

pada aplikasi Halodoc menjadi relevan untuk 

dilakukan, mengingat aplikasi ini digunakan 
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secara luas oleh masyarakat Indonesia dan 

memiliki peran penting dalam penyediaan 

layanan telemedicine, pembelian obat, serta 

akses tes Kesehatan [14]. Dengan menganalisis 

usability Halodoc, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi perbaikan 

berbasis pengalaman pengguna, sehingga 

kualitas layanan yang ditawarkan dapat 

semakin optimal[14]. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode System Usability Scale (SUS) [15]. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang 

diperoleh berupa angka hasil pengisian 

kuesioner yang dapat diolah secara statistik 

untuk menghasilkan skor usability [12]. 

Sementara itu, sifat deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara rinci tingkat usability 

aplikasi Halodoc berdasarkan persepsi 

pengguna tanpa melakukan manipulasi variable 

[18]. 

System Usability Scale (SUS) 

merupakan instrumen evaluasi usability yang 

dikembangkan oleh John Brooke (1986) dan 

telah digunakan secara luas dalam penelitian di 

bidang Human Computer Interaction (HCI) 

[18]. SUS terdiri dari sepuluh pernyataan 

dengan jawaban berbasis skala Likert 1–5 yang 

mencerminkan pengalaman pengguna terhadap 

aspek kemudahan, konsistensi, kompleksitas, 

serta tingkat kenyamanan dalam menggunakan 

aplikasi. Hasil dari pengisian kuesioner 

kemudian dikonversi ke dalam skor 0–100 

untuk memudahkan interpretasi [9]. 

Metode SUS dipilih karena merupakan 

instrumen standar yang sederhana, cepat, dan 

valid dalam mengevaluasi usability suatu 

sistem. Instrumen ini terdiri dari sepuluh 

pernyataan yang direspon menggunakan skala 

Likert 1–5, di mana hasilnya kemudian 

dikonversi ke skor 0–100 [11]. Hasil akhir 

memberikan gambaran mengenai kualitas 

usability aplikasi yang diteliti, apakah termasuk 

kategori Buruk, Cukup, Baik, atau Sangat Baik. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, 

penelitian dapat menyajikan analisis kuantitatif 

yang objektif sekaligus memberikan deskripsi 

mengenai pengalaman nyata pengguna dalam 

menggunakan aplikasi Halodoc [9]. 

Metode SUS telah terbukti valid dan 

reliabel dalam berbagai konteks penelitian, 

mulai dari aplikasi e-commerce, media sosial, 

hingga aplikasi layanan kesehatan digital [19]. 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa aplikasi dengan skor SUS di atas 70 

umumnya memiliki usability yang baik, 

sedangkan aplikasi dengan skor di bawah 50 

dinilai kurang layak untuk digunakan secara 

optimal [19]. Dengan menggunakan metode ini, 

penelitian dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai tingkat usability aplikasi 

Halodoc serta mengidentifikasi aspek yang 

perlu diperbaiki berdasarkan pengalaman nyata 

pengguna [14]. Berdasarkan bukti empiris ini, 

penelitian dari evaluasi usability, penelitian ini 

menggunakan skala likert untuk mengukur 

tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi. 

 

 

Tabel 1. Skala Likert 

Skor Tingkat 

Persetujuan 

Deskripsi 

1 Sangat Tidak 

Setuju 

Aplikasi sangat sulit 

digunakan dan tidak 

nyaman 

2 Tidak Setuju Pengguna 

mengalami kendala 

dalam 

mengoperasikan 

aplikasi 

3 Netral Aplikasi cukup 

mudah digunakan, 

tetapi masih 

memiliki beberapa 

hambatan 

4 Setuju Aplikasi mudah 

digunakan dan 

memberikan 

pengalaman 

pengguna yang baik 

5 Sangat 

Setuju 

Aplikasi sangat 

intuitif, mudah 

digunakan, dan 

memberikan 

kepuasan optimal 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa skala 

Likert yang digunakan mencakup lima tingkat 

persetujuan, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” 

hingga “Sangat Setuju”. Skala ini memudahkan 

dalam mengukur tingkat kepuasan dan persepsi 
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pengguna terhadap berbagai aspek usability 

aplikasi, yang kemudian dikonversi ke skor 

SUS untuk dianalisis secara kuantitatif. Lebih 

lanjut, kuesioner SUS terdiri dari sepuluh 

pertanyaan utama yang dirancang untuk 

mengukur berbagai aspek usability aplikasi 

Halodoc. 

 

Tabel 2. Pertanyaan 

No Tingkat Persetujuan 

1 Saya berpikir akan sering 

menggunakan aplikasi Halodoc. 

2 Saya merasa aplikasi Halodoc tidak 

terlalu rumit untuk digunakan. 

3 Saya merasa aplikasi Halodoc mudah 

4 Saya membutuhkan bantuan orang lain 

atau petunjuk teknis untuk 

menggunakan aplikasi Halodoc 

5 Saya menemukan bahwa berbagai fitur 

dalam aplikasi Halodoc berjalan 

dengan 

6 Saya merasa terdapat terlalu banyak 

inkonsistensi dalam aplikasi Halodoc 

7 Saya membayangkan sebagian besar 

orang akan dapat belajar menggunakan 

aplikasi Halodoc dengan cepat 

8 Saya merasa aplikasi Halodoc cukup 

untuk dipelajari 

9 Saya merasa percaya diri ketika 

menggunakan aplikasi Halodoc 

10 Saya perlu mempelajari banyak hal 

sebelum bisa menggunakan aplikasi 

Halodoc dengan baik 

 

Tabel 2 menunjukkan daftar pertanyaan 

yang digunakan dalam kuesioner SUS. 

Pertanyaan pertanyaan tersebut dirancang untuk 

mengevaluasi berbagai dimensi usability, 

seperti kemudahan penggunaan, konsistensi 

antarmuka, serta kepercayaan diri pengguna 

dalam mengoperasikan aplikasi. Format 

pertanyaan yang terdiri dari pernyataan positif 

dan negatif memastikan bahwa pengguna 

benar-benar mempertimbangkan setiap aspek 

sebelum memberikan penilaian. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini diawali dengan 

identifikasi masalah yang berkaitan dengan 

tingkat usability aplikasi Halodoc, khususnya 

mengenai efektivitas, efisiensi, serta kepuasan 

pengguna dalam mengakses layanan kesehatan 

digital [6]. Setelah masalah dirumuskan, 

dilakukan studi literatur untuk memperkuat 

landasan teori, dengan meninjau konsep 

usability, metode evaluasi System Usability 

Scale (SUS), serta hasil penelitian terdahulu 

pada aplikasi sejenis. Tahap ini penting agar 

penelitian memiliki dasar konseptual yang kuat 

serta relevan dengan konteks teknologi 

kesehatan digital [16]. 

Selanjutnya, peneliti menyusun 

instrumen penelitian berupa kuesioner SUS 

yang terdiri dari sepuluh pernyataan dengan 

skala Likert lima poin, mulai dari Sangat Tidak 

Setuju hingga Sangat Setuju [15]. Kuesioner ini 

kemudian disebarkan secara daring kepada 

responden terpilih, yaitu pengguna aktif 

Halodoc yang telah menggunakan minimal dua 

fitur utama seperti konsultasi dokter, 

pemesanan obat, atau layanan tes laboratorium 

[4]. Data yang terkumpul kemudian diolah 

dengan prosedur standar perhitungan SUS, 

yaitu menghitung skor kontribusi pada setiap 

item, menjumlahkannya, lalu mengalikan 

dengan faktor 2,5 sehingga diperoleh skor 

usability dalam rentang 0–100 untuk tiap 

responden [11]. 

Tahap berikutnya adalah analisis data, 

di mana skor tiap responden dirata-ratakan guna 

mengetahui tingkat usability aplikasi Halodoc 

secara keseluruhan. Hasil rata-rata tersebut 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kategori SUS, yaitu Buruk, Cukup, Baik, atau 

Sangat Baik. Akhir dari proses penelitian 

adalah pembahasan dan penarikan kesimpulan, 

yang tidak hanya mendeskripsikan tingkat 

usability, tetapi juga memberikan rekomendasi 

perbaikan bagi pengembang aplikasi Halodoc 

agar kualitas pengalaman pengguna semakin 

optimal [12]. 

 

3.3 TeknikPengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen berupa kuesioner System Usability 

Scale (SUS) yang telah disusun sesuai standar 

[19]. Pemilihan responden didasarkan pada 

beberapa kriteria, antara lain tingkat 

pengalaman dalam menggunakan aplikasi serta  

frekuensi interaksi dengan fitur yang tersedia 

[18]. Kuesioner SUS digunakan sebagai 

instrumen evaluasi untuk mengukur tiga 

dimensi utama usability, yaitu:  
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A. Efektivitas: sejauh mana pengguna 

dapat mencapai tujuan penggunaan 

aplikasi dengan akurat dan lengkap. 

B. Efisiensi: tingkat kemudahan dan 

kecepatan pengguna dalam 

menyelesaikan tugas menggunakan 

aplikasi. 

C. Kepuasan: pengalaman subjektif 

pengguna dalam berinteraksi dengan 

aplikasi. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa 

metode SUS telah banyak digunakan dalam 

evaluasi usability sistem digital, terutama dalam 

konteks pendidikan. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan SUS dalam 

evaluasi aplikasi pembelajaran digital terbukti 

efektif dalam mengukur usability serta 

memberikan rekomendasi perbaikan berbasis 

umpan balik pengguna [16].  

Kuesioner ini terdiri dari sepuluh 

pernyataan yang mewakili aspek usability 

aplikasi Halodoc, dengan jawaban 

menggunakan skala Likert 1–5 mulai dari 

Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju [5]. 

Kuesioner disebarkan secara daring 

menggunakan Google Form untuk 

memudahkan distribusi kepada responden serta 

mempermudah proses rekapitulasi data [16]. 

Responden yang dipilih adalah pengguna aktif 

aplikasi Halodoc yang memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu telah menggunakan minimal dua 

fitur utama aplikasi, seperti konsultasi dokter, 

pemesanan obat secara daring, maupun layanan 

tes laboratorium [6]. Teknik penyebaran ini 

dipilih agar partisipan dapat mengisi kuesioner 

dengan fleksibel tanpa dibatasi oleh lokasi dan 

waktu. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengolah hasil kuesioner 

System Usability Scale (SUS) yang telah 

dikumpulkan [19]. Setiap jawaban dalam 

kuesioner dikonversi ke dalam bentuk angka 

berdasarkan skala penilaian SUS [12]. 

Selanjutnya, perhitungan skor individu 

dilakukan dengan menerapkan formula SUS, di 

mana hasil akhir dikonversi menjadi nilai dalam 

rentang 0-100 [6]. Rumus perhitungan skor 

SUS yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

𝑈𝑆 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = ((𝑄1−1)+(5−𝑄2)+(𝑄3−1 )+ (5 

−𝑄4)+(𝑄5−1)+(5−𝑄6)+(𝑄7−1)+ (5 

−𝑄8)+(𝑄9−1)+(5−𝑄10)) 𝑥 2.5  

 

Di mana: 

• Q adalah nilai yang diberikan 

responden untuk setiap pertanyaan 

dalam skala Likert (1-5). 

• Untuk pertanyaan ganjil, nilai Q 

dikurangi 1. 

• Untuk pertanyaan genap, nilai 5 

dikurangi Q. 

• Hasilnya dijumlahkan dan dikalikan 

dengan 2.5 untuk mendapatkan skor 

dalam rentang 0-100. 

Interpretasi hasil perhitungan ini 

digunakan untuk menentukan tingkat usability 

aplikasi Halodoc. Nilai akhir yang diperoleh 

diinterpretasikan ke dalam kategori standar 

SUS, yaitu: Sangat Baik (≥80), Baik (70–79), 

Cukup (50–69), dan Buruk (<50). Interpretasi 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat usability aplikasi Halodoc berdasarkan 

pengalaman nyata penggunanya [18]. Selain 

penghitungan skor, hasil analisis juga 

dideskripsikan secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan aplikasi [18]. Dengan 

demikian, penelitian tidak hanya memberikan 

nilai numerik, tetapi juga menyajikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengalaman 

pengguna serta rekomendasi perbaikan 

usability aplikasi Halodoc di masa depan [12]. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, analisis 

usability akan mempertimbangkan berbagai 

aspek, termasuk kemudahan navigasi, 

keterbacaan informasi, serta kenyamanan 

interaksi dalam aplikasi Halodoc Interpretasi 

skor SUS dikategorikan sesuai dengan standar 

yang digunakan dalam penelitian terdahulu [4]. 

Tabel 3. Kategori Skor SUS 

Skor 

SUS 

Kategori 

Usability 

Deskripsi 

≥ 80 Sangat 

Baik 

Aplikasi memiliki 

tingkat usability yang 

optimal dan diterima 

dengan baik oleh 

pengguna 
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70 - 80 Baik Aplikasi memiliki 

usability yang baik, 

tetapi masih terdapat 

aspek yang dapat 

ditingkatkan 

50 - 69 Cukup Aplikasi masih 

membutuhkan 

perbaikan pada aspek 

usability 

< 50 Buruk Aplikasi memiliki 

usability yang rendah 

dan perlu perbaikan 

signifikan 

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa 

skor SUS diklasifikasikan ke dalam empat 

kategori usability: Sangat Baik, Baik, Cukup, 

dan Buruk. Klasifikasi ini membantu dalam 

menginterpretasikan hasil evaluasi dengan lebih 

jelas, serta menjadi dasar dalam menyusun 

rekomendasi perbaikan terhadap aplikasi 

berdasarkan skor yang diperoleh. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Responden 
Instrumen penelitian dalam studi ini 

terdiri dari sepuluh pernyataan yang dirancang 

berdasarkan kerangka System Usability Scale 

(SUS) untuk mengevaluasi aspek usability 

aplikasi Halodoc [4]. Aspek usability yang 

dianalisis meliputi efektivitas, efisiensi, dan 

kepuasan pengguna. Untuk memperoleh hasil 

yang lebih objektif, penelitian ini melibatkan 30 

responden dengan latar belakang demografi 

yang beragam. Penelitian ini melibatkan 30 

responden sebagai partisipan yang berperan 

memberikan penilaian terhadap usability 

aplikasi Halodoc menggunakan instrumen 

System Usability Scale (SUS) [5]. Karakteristik 

responden ditinjau dari aspek jenis kelamin dan 

usia. 

 
Gambar 1. Gender responden 

Berdasarkan distribusi gender, 

mayoritas responden adalah perempuan 

sebanyak 19 orang (63,3%), sedangkan laki-

laki berjumlah 11 orang (36,7%). Perbedaan 

proporsi ini menunjukkan bahwa aplikasi 

layanan kesehatan digital Halodoc lebih banyak 

digunakan oleh perempuan. Hal ini sejalan 

dengan kecenderungan perempuan yang lebih 

aktif dalam mengakses layanan kesehatan, baik 

untuk kepentingan pribadi maupun keluarga. 

Distribusi gender responden dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Usia responden 

 

 Dari segi usia, mayoritas responden 

berada pada kelompok 18–24 tahun sebanyak 

24 orang (80%), sedangkan sisanya berada pada 

kelompok 25–34 tahun sebanyak 6 orang 

(20%). Tidak terdapat responden dengan usia di 

bawah 18 tahun maupun di atas 34 tahun. 

Dominasi responden usia muda menunjukkan 

bahwa aplikasi Halodoc lebih banyak 

digunakan oleh generasi muda yang memiliki 

literasi digital tinggi serta terbiasa 

memanfaatkan layanan berbasis teknologi. 

Distribusi usia responden dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

  Secara keseluruhan, karakteristik 

responden dalam penelitian ini memperlihatkan 

bahwa perempuan muda (18–24 tahun) 

merupakan kelompok dominan dalam 

penggunaan aplikasi Halodoc. Temuan ini 

penting bagi pengembang aplikasi, karena dapat 

menjadi acuan untuk menyesuaikan desain 

antarmuka, navigasi, maupun penyajian 

informasi kesehatan agar sesuai dengan 

preferensi kelompok pengguna utama. Dengan 

memahami profil responden, rekomendasi hasil 

penelitian ini dapat lebih tepat sasaran dalam 

meningkatkan usability aplikasi Halodoc. 

 

4.2 Hasil Perhitungan SUS 

  Setelah kuesioner SUS disebarkan 

kepada 30 responden, data yang terkumpul 
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kemudian diolah menggunakan prosedur 

perhitungan standar System Usability Scale 

(SUS) [12]. Setiap jawaban responden pada 10 

pernyataan diubah menjadi skor kontribusi, 

yaitu dengan mengurangi skor pada item ganjil 

dengan angka 1, dan mengurangkan 5 dengan 

skor pada item genap. Hasil skor kontribusi dari 

seluruh pernyataan kemudian dijumlahkan, lalu 

dikalikan dengan faktor 2,5 untuk mendapatkan 

nilai akhir SUS dengan rentang 0–100 [11] . 

  Berdasarkan hasil pengolahan, skor 

SUS tiap responden bervariasi, namun secara 

keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 72,4. Jika 

mengacu pada kategori interpretasi SUS, skor 

ini berada dalam rentang 70–79 yang termasuk 

kategori Baik (Good). Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi Halodoc secara umum dianggap 

mudah digunakan, cukup efisien, dan mampu 

memberikan kepuasan kepada pengguna. 

  Meskipun demikian, distribusi skor 

individu menunjukkan bahwa terdapat sebagian 

kecil responden yang memberikan penilaian di 

bawah rata-rata, sehingga masih terdapat aspek 

usability yang perlu diperbaiki [18]. Beberapa 

catatan dari responden, seperti adanya fitur 

yang cukup rumit untuk dipahami pada awal 

penggunaan serta notifikasi yang dianggap 

berlebihan, menjadi indikator bahwa meskipun 

usability aplikasi sudah baik, masih ada ruang 

untuk peningkatan [6]. 

 

4.3 Hasil Evaluasi Usability 

  Berdasarkan hasil perhitungan System 

Usability Scale (SUS) yang diperoleh dari 30 

responden, aplikasi Halodoc mendapatkan skor 

rata-rata 72,4. Jika mengacu pada standar 

interpretasi SUS, nilai tersebut termasuk dalam 

kategori Baik (Good). Artinya, aplikasi 

Halodoc dinilai cukup efektif, efisien, dan 

memberikan tingkat kepuasan yang memadai 

bagi penggunanya. 

 

Tabel 4. Hasil data mentah kuesioner SUS 

 
Res Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 

2 3 4 5 3 4 3 4 1 4 3 

3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 Tabel 4 menampilkan data mentah hasil 

pengisian kuesioner SUS oleh 30 responden. 

Masing-masing baris mewakili satu responden, 

dan setiap kolom Q1 sampai Q10 merupakan 

nilai yang diberikan terhadap masing-masing 

pernyataan dalam kuesioner SUS. Data ini 

menjadi dasar dalam perhitungan skor usability 

aplikasi Halodoc. Setelah dikumpulkan, 

dilakukan pengolahan menggunakan formula 

SUS  yang telah dijelaskan pada bagian Metode 

Penelitian. Hasil pengolahan data dirangkum 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 5. Interpretasi Skor SUS 

 
Pertanyaan Total Skor Skor 

Kontribusi 

Rata-rata 

Q1 100 70 2.33 

Q2 87 63 2.10 

Q3 115 85 2.83 

Q4 74 74 2.53 

Q5 110 80 2.67 

Q6 77 73 2.43 

Q7 114 84 2.80 

Q8 69 81 2.70 

Q9 110 80 2.67 

Q10 79 71 2.37 

SUS Final 

Score 

- 743 72.4 

  System Usability Scale (SUS), aplikasi 

kesehatan digital Halodoc memperoleh Skor 

Rata-rata SUS sebesar 72.4. Mengacu pada 

standar interpretasi SUS, nilai ini berada dalam 

rentang 70–79 dan secara resmi diklasifikasikan 

sebagai kategori Baik (Good) [14]. Capaian ini 

menegaskan bahwa Halodoc telah memiliki 

tingkat usability yang memadai; artinya, secara 

umum pengguna menilai aplikasi ini efektif, 

cukup efisien, dan memberikan tingkat 

kepuasan yang memadai dalam mendukung 

layanan kesehatan digital. Secara komparatif, 

skor Halodoc (72.4) lebih baik daripada aplikasi 

sejenis, seperti PeduliLindungi yang 

memperoleh skor rata-rata 68.5 (kategori 

Cukup), dan hampir sebanding dengan aplikasi 
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SatuSehat yang mendapatkan nilai 71.2 

(kategori Baik). 

  Meskipun klasifikasi "Baik" 

menunjukkan kualitas yang positif, skor ini juga 

mengimplikasikan bahwa masih terdapat ruang 

yang signifikan untuk penyempurnaan agar 

aplikasi dapat mencapai tingkat Excellent (≥80) 

[5]. Temuan deskriptif menyoroti perlunya 

perbaikan pada beberapa aspek krusial: 

pertama, pada dimensi Efisiensi, pengguna 

mengindikasikan adanya notifikasi yang 

berulang dan langkah yang cukup panjang pada 

beberapa layanan (seperti pemesanan obat) [6]. 

Kedua, pada aspek Kepuasan dan Efektivitas, 

masih terdapat keluhan mengenai kompleksitas 

navigasi, konsistensi tampilan, dan perlunya 

penyajian informasi kesehatan yang lebih 

sederhana dan ringkas agar mudah dipahami, 

terutama pada pengguna baru [6]. Oleh karena 

itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa fokus 

perbaikan pengembang Halodoc harus 

diarahkan pada optimalisasi navigasi, 

konsistensi desain, dan pengelolaan notifikasi 

agar pengalaman pengguna menjadi semakin 

optimal [4]. 

  Skor di atas 70 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden merasa aplikasi 

mudah digunakan, meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang memerlukan perbaikan. 

Secara rinci, evaluasi usability dapat ditinjau 

dari tiga dimensi utama: 

A. Efektivitas - Mayoritas responden 

menyatakan dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik menggunakan aplikasi 

Halodoc, seperti melakukan konsultasi 

dengan dokter maupun pemesanan 

obat. Namun, masih terdapat sebagian 

kecil responden yang mengalami 

kesulitan pada tahap awal penggunaan, 

khususnya dalam memahami tata letak 

fitur tertentu. 

B.    Efisiensi - Dari segi efisiensi, 

responden menilai proses navigasi 

relatif cepat dan fitur utama dapat 

diakses dengan mudah. Meskipun 

demikian, adanya notifikasi 

berulang dan jumlah langkah yang 

masih dianggap cukup panjang pada 

beberapa layanan (misalnya 

pemesanan obat) menjadi catatan 

penting untuk peningkatan lebih 

lanjut. 

C.    Kepuasan - Sebagian besar 

responden merasa percaya diri dan 

puas ketika menggunakan aplikasi. 

Hal ini terlihat dari penilaian positif 

terhadap antarmuka yang dinilai 

modern serta kemudahan 

berinteraksi dengan dokter secara 

langsung melalui aplikasi. Akan 

tetapi, ada sebagian responden yang 

menganggap bahwa tampilan 

informasi kesehatan masih perlu 

disajikan dengan cara yang lebih 

sederhana dan ringkas agar lebih 

mudah dipahami. 
 Dengan demikian, hasil evaluasi 

usability melalui metode System Usability 

Scale (SUS) menunjukkan bahwa aplikasi 

Halodoc berada pada kategori Baik dengan skor 

rata-rata 72,4. Capaian ini menegaskan bahwa 

aplikasi telah mampu memenuhi aspek 

efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna 

secara umum, meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

 

 
Gambar 3. Interpretasi skor akhir SUS 

 

  Dari grafik pada Gambar 3, dapat 

dilihat bahwa skor SUS sebesar 72.4 berada 

dalam kategori “Baik (Good)” dan termasuk 

tingkat penerimaan yang “Acceptable” [4]. Hal 

ini menunjukkan bahwa aplikasi Halodoc 

memiliki tingkat usability yang memadai dan 

dapat diterima dengan baik oleh pengguna [4]. 

Skor ini juga menegaskan bahwa secara umum 

aplikasi mampu memberikan pengalaman 

penggunaan yang efektif, efisien, serta cukup 

memuaskan, meskipun masih terdapat ruang 

untuk perbaikan agar mencapai kategori 

Excellent (≥80) [18 ]. 

  Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya 

memberikan gambaran mengenai kualitas 
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usability Halodoc saat ini, tetapi juga menjadi 

dasar penting bagi pengembang untuk 

melakukan penyempurnaan sehingga pada 

penelitian maupun implementasi berikutnya, 

aplikasi ini dapat mencapai kategori Excellent 

dan memberikan pengalaman pengguna yang 

lebih optimal [5]. 

 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi Halodoc memiliki 

tingkat usability yang baik dengan skor System 

Usability Scale (SUS) sebesar 72,4. Skor 

tersebut menempatkan aplikasi dalam kategori 

Baik (Good), yang berarti Halodoc dinilai 

cukup efektif, efisien, dan memuaskan oleh 

pengguna dalam mendukung layanan kesehatan 

digital. Mayoritas responden, khususnya 

perempuan usia 18–24 tahun, menilai aplikasi 

mudah digunakan dan membantu dalam 

mengakses layanan kesehatan seperti konsultasi 

dokter, pemesanan obat, serta tes laboratorium. 

  Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menemukan adanya beberapa aspek yang masih 

perlu ditingkatkan, seperti penyederhanaan 

navigasi, konsistensi tampilan antarmuka, dan 

pengelolaan notifikasi yang lebih relevan. Oleh 

karena itu, disarankan kepada pengembang 

aplikasi untuk melakukan perbaikan pada 

aspek-aspek tersebut agar pengalaman 

pengguna semakin optimal dan nilai usability 

dapat ditingkatkan ke kategori Excellent pada 

evaluasi mendatang. 
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